BAB VI
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan

kesimpulan sebagai berikut:

1. Evaluasi pada desain awal website Navidok berhasil dilakukan dengan
menggunakan metode usability testing dan System Usability Scale (SUS).
Usability testing dalam penelitian ini dilakukan pada aspek learnability,
efficiency, errors, dan satisfaction. Sedangkan System Usability Scale (SUS)
akan dilakukan untuk mengevaluasi aspek satisfaction atau tingkat kepuasan
pengguna. Hasil pengujian yang diperoleh yaitu /earnability dengan success
rate sebesar 90,83%, efficiency dengan nilai 0,424 goals/sec, errors dengan
nilai defective rate sebesar 8,94%, dan satisfaction dengan skor SUS sebesar
59.58 yang termasuk dalam grade “D” dengan kategori OK.

2. Melakukan perancangan desain perbaikan sesuai dengan hasil evaluasi website
Navidok dengan menerapkan metode Design Thinking dengan melakukan
tahapan define, tahap ideate untuk menemukan solusi dari permasalahan yang
ada, dan dilanjutkan dengan membuat prototype ulang dari website Navidok,
prototype selanjutnya dilakukan test menggunakan usability testing pada aspek
learnability, efficiency, errors, dan satisfaction dengan menggunakan System
Usability Scale (SUS). Hasil pengujian desain perbaikan menunjukkan bahwa
adanya perbaikan skor pada setiap aspek usability pada desain perbaikan yaitu
learnability dengan success rate sebesar 98,75%, efficiency dengan nilai
0,0856 goals/sec, errors dengan nilai defective rate sebesar 0,75%, dan
satisfaction dengan skor SUS sebesar 84.33 yang termasuk dalam grade “A”
dengan kategori Excellent.

3. Hasil skor dari learnability yang dihitung menggunakan rumus success rate
meningkat dari desain awal yang sebelumnya sebesar 90,83% menjadi 98,75%,

pengguna merasa lebih mudah untuk menemukan menu-menu yang akan dituju
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atau digunakan dari tata letak yang telah diperbaiki oleh penulis pada desain
perbaikan. Hasil skor dari efficiency yang dihitung menggunakan rumus time
based efficiency meningkat dari desain awal yang sebelumnya sebesar 0,0424
goals/sec menjadi 0,0856 goals/sec, peningkatan ini dikarenakan pada desain
perbaikan pengguna merasa lebih efisien karena menambah kecepatan saat
mengerjakan fask. Hasil skor dari errors yang dihitung menggunakan rumus
defective rate menurun dari desain awal yang sebelumnya sebesar 8,94%
menjadi 0,75%, pengalaman pengguna melakukan kesalahan saat mengerjakan
task pada desain perbaikan berkurang dari saat pengerjaan task pada desain
awal sehingga nilai skor menjadi turun. Dan hasil skor satisfaction yang diukur
dengan menggunakan kuesioner System Usability Scale (SUS) meningkat dari
desain awal yang sebelumnya 59,58 menjadi 84,33, peningkatan menunjukkan
bahwa responden menilai performa pada desain perbaikan lebih mudah dan
nyaman tanpa hambatan saat mengerjakan fask, sehingga mereka merasa puas
dengan pengalaman mereka dalam menggunakan desain perbaikan website

Navidok yang telah dibuat oleh penulis.

B. Saran

Pada penelitian yang telah dilakukan ini masih belum mencapai kesempurnaan.
Adapun saran yang dapat diberikan untuk pengembangan penelitian berikutnya
yaitu prototype yang telah dirancang diharapkan dapat dikembangkan menjadi
sebuah website, sehingga permasalahan yang dialami dapat diatasi dengan adanya

website yang lebih mudah untuk diakses.
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LAMPIRAN

Wawancara

1. Apa itu Navidok?
Jawab: Navidok is a maritime technology company

2. Apa tujuan Navidok?
Jawab: Menyelaraskan para pemangku kepentingan maritim dan
memberi energi pada konektivitas melalui solusi inovatif berdasarkan
proposisi nilai yang lebih baik

3. Total perusahaan yang menggunakan Navidok, apa saja dan dari negara
mana saja?
Jawab: Saat ini baru di Indonesia

4. Untuk produk ada NaviFind, NaviGlobe, Maritime Social Media, dan
Get Inter. Apakah semua produk tersebut dapat digunakan melalui
website atau mobile aplikasi?
Jawab: Tidak, hanya ada pada aplikasi mobile

5. Untuk fitur apakah permanen dari Navidok atau perusahaan lain dapat
mendesain atau meminta fitur lain?
Jawab: Feature dari Navidok sendiri dengan mempertimbangkan input
dari user

6. Adakah batasan-batasan pada Navidok seperti jumlah user, konten yang
dapat di input, dan lainnya?
Jawab: Belum ada

7. Jumlah perusahaan yang menggunakan Navidok berapa ya Pak?
Jawab: Saat ini masih beta, jadi kurang dari 10 companies

8. Pada website fitur apa saja yang digunakan?

Jawab: Hanya NaviLoops dan Workstation. NaviL.oops dan Workstation
adalah structured communication tools yang di design untuk dunia
maritime. Workstation untuk internal perusahaan dan NavilLoops untuk

external.
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